
BAB 1 

SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN 

Konsep Dasar Pengendalian Manajemen 

Pengendalian manajemen adalah proses yang dilakukan manajer untuk memastikan bahwa 

sumber daya organisasi digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. 

Intinya, sistem ini berfungsi sebagai alat penghubung antara strategi (apa yang ingin dicapai 

organisasi) dan operasi (apa yang dilakukan sehari-hari). 

Elemen penting pengendalian manajemen: 

1. Perencanaan → Menentukan sasaran, strategi, dan alokasi sumber daya. 

2. Pengukuran → Membuat indikator kinerja (misalnya ROI, profit, produktivitas). 

3. Evaluasi → Membandingkan hasil aktual dengan rencana. 

4. Umpan balik (feedback) → Memberi informasi untuk perbaikan. 

5. Tindakan korektif → Menyesuaikan strategi atau operasi jika ada penyimpangan. 

Batasan-batasan Pengendalian Manajemen 

1. Pengendalian Manajemen 

o Fokus pada implementasi strategi. 

o Mencakup koordinasi aktivitas, pengalokasian sumber daya, dan pengendalian 

biaya serta pendapatan. 

o Contoh: laporan bulanan, anggaran tahunan, pengendalian biaya produksi. 

2. Perumusan Strategis 

o Proses menentukan arah jangka panjang organisasi. 

o Menjawab pertanyaan: apa tujuan organisasi? bagaimana mencapainya? 

o Melibatkan analisis lingkungan (SWOT, PESTEL), penetapan visi-misi, serta 

pemilihan strategi kompetitif. 

o Hasil perumusan strategi inilah yang akan dikendalikan pada tahap pengendalian 

manajemen. 

3. Pengendalian Tugas (Task Control) 

o Fokus pada operasi rutin harian. 

o Bersifat teknis, jangka pendek, detail. 

o Misalnya: prosedur produksi, pemeriksaan kualitas, penjadwalan shift kerja. 

o Bedanya dengan pengendalian manajemen: 

▪ Pengendalian tugas = lebih teknis & detail. 

▪ Pengendalian manajemen = lebih menyeluruh & strategis. 

 

 

 



Dampak Internet terhadap Pengendalian Manajemen 

Perkembangan teknologi informasi, terutama internet, telah membawa perubahan besar dalam 

pengendalian manajemen: 

Dampak Positif: 

• Akses data real-time → mempermudah monitoring kinerja perusahaan (contoh: 

dashboard keuangan online). 

• Transparansi & akurasi → laporan dapat diverifikasi lebih cepat. 

• Efisiensi komunikasi → koordinasi antar unit bisnis lebih mudah melalui sistem ERP, 

email, atau aplikasi kolaborasi. 

• Integrasi sistem global → perusahaan multinasional bisa mengendalikan cabang di 

berbagai negara dengan sistem yang sama. 

Tantangan: 

• Keamanan data → ancaman cyber attack, peretasan, manipulasi laporan digital. 

• Ketergantungan teknologi → bila sistem down, kontrol bisa lumpuh. 

• Perubahan budaya kerja → adaptasi karyawan terhadap sistem digital tidak selalu 

mulus. 

• pengendalian manajemen berfungsi sebagai jembatan antara strategi dan operasional, 

dengan batasan utama pada pengendalian manajemen, perumusan strategis, dan 

pengendalian tugas. Sementara itu, internet memperkuat kemampuan kontrol melalui 

data real-time, transparansi, dan integrasi, meskipun membawa tantangan baru. 

Contoh Kasus Nyata Pengendalian Manajemen & Dampak 

Internet 

1. Perusahaan E-Commerce (Tokopedia / Shopee) 

• Perumusan Strategis 

Visi: menjadi platform belanja online terbesar di Asia Tenggara. 

Strategi: memperluas jaringan penjual, meningkatkan layanan logistik, dan memperkuat 

kepercayaan konsumen. 

• Pengendalian Manajemen 

Manajemen pusat mengawasi: 

o Target penjualan bulanan tiap kategori (fashion, elektronik, makanan). 

o Anggaran promosi (diskon, gratis ongkir). 

o Pengelolaan data konsumen dan penjual. 

• Pengendalian Tugas 

o Operasional harian: memproses pesanan, memverifikasi pembayaran, 

pengiriman barang tepat waktu. 

o Customer service menjawab pertanyaan dalam waktu maksimal 24 jam. 

• Dampak Internet 

o Sistem dashboard real-time untuk memantau jumlah transaksi harian. 



o Big data analytics membantu memprediksi tren belanja konsumen. 

o Risiko: serangan hacker dan penipuan online (fraudulent sellers). 

2. Perusahaan Perbankan (Bank BCA) 

• Perumusan Strategis 

Fokus pada digital banking dan peningkatan layanan mobile banking. 

• Pengendalian Manajemen 

o Monitoring jumlah transaksi e-banking. 

o Evaluasi target pertumbuhan dana pihak ketiga (tabungan, deposito). 

o Alokasi anggaran untuk pengembangan aplikasi digital. 

• Pengendalian Tugas 

o Teller melayani transaksi nasabah sesuai SOP. 

o Sistem ATM harus selalu online. 

o Petugas IT melakukan maintenance harian server. 

• Dampak Internet 

o Mobile banking & internet banking → transaksi real-time, laporan langsung 

masuk ke sistem pusat. 

o Keamanan digital (cybersecurity) jadi prioritas utama untuk mencegah 

pembobolan rekening. 

o Kontrol lebih cepat karena laporan bisa diakses manajemen setiap saat. 

3. Perusahaan Manufaktur (Toyota) 

• Perumusan Strategis 

Strategi global: efisiensi produksi dengan lean manufacturing. 

• Pengendalian Manajemen 

o Target jumlah unit mobil per bulan. 

o Kontrol biaya produksi per unit. 

o Evaluasi kualitas dan jumlah defect rate. 

• Pengendalian Tugas 

o Operator mesin memastikan setiap bagian diproduksi sesuai standar. 

o Tim quality control mengecek mobil sebelum keluar pabrik. 

• Dampak Internet 

o Internet of Things (IoT): mesin produksi terhubung ke internet → manajer bisa 

memantau performa mesin dari jarak jauh. 

o Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) mengintegrasikan produksi, 

distribusi, dan keuangan. 

o Risiko: jika sistem jaringan bermasalah, produksi bisa terganggu. 

Dari ketiga contoh di atas bisa terlihat: 

• Perumusan strategis → arah jangka panjang. 

• Pengendalian manajemen → memastikan strategi berjalan sesuai rencana. 

• Pengendalian tugas → operasional harian. 

• Internet → membuat kontrol lebih cepat, akurat, real-time, tapi juga menambah risiko 

keamanan dan ketergantungan pada teknologi 


